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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Masalah 

 

Setiap orang percaya dipanggil untuk menjalankan Amanat Agung Allah yaitu 

menjadikan semua bangsa murid Kristus (Mat. 28:19-20).  Tugas pekabaran Injil ini 

seringkali kita mengerti sebagai pekerjaan misi orang percaya.  Namun demikian, 

orang percaya perlu menyadari bahwa pekerjaan misi bukanlah tujuan akhir dari 

gereja atau orang percaya.
1
  John Piper berkata ―Mission is not the ultimate goal of the 

church. Worship is. Mission exist because worship doesn’t.‖
2
  Pekerjaan misi ada 

karena Allah merindukan manusia datang beribadah kepada-Nya.
3
  Allah ingin agar 

kita, umat percaya, bersukacita di dalam ibadah kepada Allah dan bukan hanya 

menikmati sukacita itu sendiri melainkan mengajak bangsa-bangsa untuk ikut 

bersukacita dan memuliakan Allah.
4
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John Piper mengatakan bahwa ibadah merupakan bahan bakar sekaligus 

tujuan dari misi.
5
  Sesungguhnya pekerjaan misi dan ibadah merupakan dua hal yang 

tidak dapat dipisahkan.
6
  Pekerjaan misi dimulai dan diakhiri di dalam ibadah kepada 

Allah.
7
  Tugas misi bukanlah memenangkan sebanyak-banyaknya jiwa dari kelompok 

tertentu, namun bagaimana memenangkan jiwa dari semua kelompok budaya yang 

ada di bumi.
8
  Allah menghendaki semua suku bangsa dijangkau melalui pemberitaan 

Injil Kristus sehingga mereka boleh datang menyembah Allah.
9
  ―Not just to more and 

more individuals but to every nation, tribe, language and people.‖
10

   

Injil tidak mengenal batasan, dan ini berarti Injil juga harus dipahami di dalam 

semua konteks budaya.
11

  Agar dapat dipahami di dalam semua konteks budaya, maka 

Injil perlu dikomunikasikan ke dalam budaya-budaya yang ada, dan ini berarti 

diperlukan komunikasi lintas budaya.
12

  Dalam hal ini penting sekali bagi pekabar 

Injil untuk mengerti budaya di dalam konteks masyarakat yang dijangkau sebagai 

jembatan untuk mengomunikasikan berita Injil.
13
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Musik merupakan salah satu media yang efektif bagi pekabaran Injil.
14

  Hal ini 

disebabkan oleh karena musik selalu berkaitan erat dengan kebudayaan suatu 

masyarakat.
15

  Brian Schrag berkata ―Music is an important key to understanding a 

culture, not an expendable entity that can be excised and replaced without damaging 

the rest of a society, or its church.‖
16

  Schrag menjelaskan bahwa musik merupakan 

bagian yang tidak dapat dilepaskan dari budaya dan merupakan kunci yang penting 

untuk memahami sebuah budaya.   

Semakin seorang pekabar Injil mengenal musik di dalam sebuah kebudayaan 

masyarakat, maka semakin dalam pula pengenalannya akan nilai-nilai dari 

kebudayaan tersebut, dan dengan demikian berita Injil akan disampaikan dengan lebih 

akurat dan mendarat.
17

  Dengan memahami kosakata musik, gramatika , sintaksis dan 

penggunaan musik dalam sebuah masyarakat, maka pekabar Injil akan lebih mudah 

menggunakan musik sebagai media pemberitaan Injil.
18

  

Musik bukan hanya berfungsi sebagai alat untuk mempelajari sebuah 

kebudayaan, namun musik juga merupakan sebuah alat komunikasi yang efektif.  

Roberta King mengatakan bahwa hal ini berkaitan dengan integrasi beberapa sygnal 

system, baik secara verbal dan non verbal yang terjadi di dalam musik.
19
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dengan pemikiran Roberta King, Anthony J. Gittins dalam artikelnya Music and Gift 

Exchange berkata  ―Music is an enormously important medium of exchange of 

thoughts, sentiments, values, culture, even meaning, its power as a lingua franca is 

amazing, as is the fact that it communicates esthetically the deepest values that human 

beings want and need to communicate and exchange.‖
20

  

Selain sebagai sarana pembelajaran budaya dan sarana komunikasi, musik, 

sebagai sebuah seni, memiliki daya pikat tertentu yang dapat menarik perhatian orang 

yang mendengarkannya.
21

  Musik merupakan sesuatu yang dapat menarik orang 

kepada berita Injil, alat yang dapat dipakai untuk menolong seseorang untuk 

membuka hati dan pikiran kepada firman Allah.
22

  Hal ini dikarenakan musik bukan 

hanya menyentuh sisi kognitif, namun juga dapat mengomunikasikan sesuatu 

sehingga menyentuh aspek emosional, fisikal, sosial dan spiritual.
23

   

Di dalam pekerjaan misi, peran musik tidak hanya berhenti sampai kepada 

pemberitaan Injil, melainkan musik juga dipakai untuk membangun dan memuridkan 

mereka yang menerima Yesus Kristus sebagai Tuhan dan Juruselamat serta untuk 

membimbing orang percaya untuk menyembah Tuhan dan mengasihi Tuhan dengan 

segenap hati, jiwa, pikiran dan kekuatan mereka.
24

  Dengan demikian musik menjadi 

alat untuk mengabarkan Injil, dan menjadi alat untuk mencapai tujuan pekabaran Injil 

itu sendiri yaitu penyembahan kepada Allah.  
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Sayangnya, hanya sedikit orang yang menyadari betapa besar potensi musik di 

dalam pekabaran Injil dan di dalam membangun iman orang percaya.
25

  Para pekabar 

Injil belum memahami bagaimana cara memandang dan menggunakan musik sebagai 

media yang efektif dalam pekabaran Injil.
26

  Setidaknya ada dua kesalahan pekabar 

Injil di dalam memandang musik.  Pertama, pengertian yang salah mengenai musik 

bahwa musik adalah bahasa universal.
27

  Kedua, asumsi bahwa sistem musik Barat 

lebih tinggi atau beradab, sementara sistem musik di dalam budaya yang mereka 

layani dinilai belum berkembang.
28

   

Setidaknya kedua hal di atas menyebabkan para pekabar Injil tidak memiliki 

kemauan atau usaha mempelajari musik menurut budaya yang mereka layani.
29

  

Schrag mengatakan bahwa setiap tahunnya, menyadari pentingnya kontekstualisasi, 

ribuan pekabar Injil di lingkungan lintas budaya dengan berapi-api mempelajari 

bahasa masyarakat yang mereka layani.
30

  Para pekabar ini juga setiap harinya 

berhadapan dengan sistem musik yang asing bagi mereka, namun tidak ada usaha 

yang sama yang dikerahkan untuk mempelajari musik di dalam kebudayaan 

tersebut.
31
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Pandangan bahwa musik adalah bahasa universal membuat pekabar Injil 

memaksakan musik mereka ke dalam budaya tertentu.
32

  Mereka beranggapan bahwa 

jika musik mereka dapat diterima di suatu tempat, maka musik itu juga dapat diterima 

di tempat lain.
33

  Orang-orang yang mengatakan bahwa musik adalah bahasa universal 

pada umumnya akan beranggapan bahwa musik yang mereka bawa itu baik dan dunia 

seharusnya dapat mengapresiasi, menilai dan memahaminya dengan cara yang 

sama.
34

  Hal ini tentu bertentangan dengan apa yang sudah penulis jelaskan terdahulu 

bahwa musik selalu berkaitan dengan budaya tertentu.  Setiap budaya memiliki 

penilaian atau cara pandang yang berbeda-beda terhadap sesuatu.
35

   

Pandangan bahwa musik barat lebih beradab membuat pekabar Injil datang ke 

dalam suatu budaya dengan misi untuk memperadabkan budaya, dan demikian 

mengenalkan sistem musik barat yang dinilai lebih beradab untuk menggantikan apa 

yang mereka nilai masih terbelakang.
36

  Orang-orang seperti ini gagal memahami 

bahwa perbedaan budaya adalah karya Tuhan yang seharusnya dirayakan.
37

  Tidak 

ada budaya yang lebih superior dibandingkan budaya lainnya, demikian pula halnya 
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dengan musik, tidak ada satu jenis musik yang lebih superior dibandingkan musik 

lainnya.
38

   

Melihat fenomena yang terjadi, penulis menyadari perlunya musik yang 

kontekstual dalam pekabaran Injil.  Seorang teolog dan pakar misi, D.T. Niles 

mengungkapkan pentingnya kontekstualisasi dengan penggambaran demikian ―The 

gospel is like a seed and you have to sow it – so, what we have to do is to break the 

flowerpot, take out the seed of the Gospel, sow it in our cultural soil, and let our own 

version of Christianity grow.‖
39

  Sebagaimana kontekstualisasi menjadi hal yang 

sangat penting dalam pekabaran Injil,
40

 diperlukan pula musik yang kontekstual 

dalam pekabaran Injil.  Sebagai media pemberitaan Injil, musik harus menjadi 

kemasan berita Injil yang relevan dan dapat diterima oleh masyarakat budaya yang 

dituju.  

Melalui penelitian ini, penulis ingin menunjukkan musik seperti apa yang 

efektif dan relevan dalam pekabaran Injil.  Penulis setuju dengan pandangan bahwa 

setiap kebudayaan memiliki kontribusi di dalam penyembahan kepada Allah, dan 

bahwa Allah berbicara melalui semua bahasa dan sistem musik yang ada.
41

  Penulis 

berharap melalui penelitian ini, akan tercapai sebuah rumusan konsep mengenai 

musik yang efektif bagi pekabaran Injil berkaitan dengan kebudayaan suatu 

masyarakat.  Penulis berharap agar para pekabar Injil dapat menyadari betapa besar 
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potensi musik di dalam pekabaran Injil dan mengerti bagaimana menggunakan musik 

sebagai media yang efektif bagi pekabaran Injil.   

 

Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan, penulis 

menyimpulkan bahwa musik adalah instrumen yang sangat efektif bagi pekabaran 

Injil.  Namun para pekabar Injil belum memiliki kesadaran akan besarnya potensi 

musik sebagai alat yang efektif dalam pekabaran Injil.  Selain itu terdapat kesalahan 

paradigma terhadap musik bahwa musik adalah bahasa universal dan sistem musik 

Barat lebih beradab daripada sistem musik lainnya.  Hal inilah yang menyebabkan 

para pekabar Injil kurang berusaha dalam mempelajari musik yang kontekstual 

menurut budaya yang mereka layani, dan belum dapat menggunakan musik sebagai 

alat yang efektif dalam pekabaran Injil.   

 

Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka penelitian ini 

dilakukan untuk memecahkan masalah di atas.  Pertama, penulis akan berusaha 

memaparkan bagaimana peranan dan signifikansi musik di dalam pekabaran Injil.  

Kedua, penulis akan memaparkan pentingnya kontekstualisasi di dalam pekabaran 

Injil, termasuk di dalam penggunaan musik sebagai instrumen pekabaran Injil.  

Ketiga, penulis akan memaparkan beberapa contoh nyanyian jemaat yang relevan dan 

memiliki signifikansi dalam pekabaran Injil.  Diharapkan melalui ketiga hal ini, 

tercapai sebuah rumusan konsep mengenai musik yang relevan dan efektif bagi 
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pekabaran Injil.  Dengan konsep yang ada ini diharapkan para pekabar Injil dapat 

memiliki pemahaman yang benar tentang peranan musik di dalam pekabaran Injil dan 

dapat menggunakan musik, secara khusus nyanyian jemaat, sebagai alat yang efektif 

bagi pekabaran Injil. 

 

Metode Penelitian 

 

Untuk meneliti topik yang diangkat, maka penulis akan melakukan penelitian 

secara kepustakaan.  Melalui metode ini, penulis akan mencari informasi mengenai 

pekabaran Injil, peranan musik di dalam pekabaran Injil, perkembangan 

ethnodoxology dan contoh-contoh lagu yang relevan bagi pekabaran Injil.  Informasi 

yang didapatkan melalui berbagai literatur akan dipakai untuk merumuskan peranan 

musik di dalam pekabaran Injil dan mencapai rumusan konsep mengenai musik yang 

efektif dan relevan bagi pekabaran Injil. 

 

Sistematika Penulisan 

 

Secara garis besar penelitian ini akan dibagi ke dalam lima bab.  Bab pertama, 

merupakan pendahuluan.  Penulis akan memaparkan masalah yang diangkat di dalam 

penelitian ini yaitu bahwa pekabar Injil belum memiliki kesadaran akan besarnya 

potensi musik sebagai instrumen yang efektif bagi pekabaran Injil, dan kesalahan 

paradigma terhadap musik yang mengakibatkan para pekabar Injil tidak mengerti 

bagaimana menghasilkan dan menggunakan musik yang relevan dan efektif di dalam 

pekabaran Injil. 
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Bab kedua merupakan pembahasan mengenai keterkaitan antara budaya 

dengan musik di dalam gereja.  Penulis akan membahas tentang pandangan Alkitab 

mengenai budaya secara khusus mengenai musik dan nyanyian jemaat, serta 

bagaimana peran musik di dalam perjalanan umat Allah.  Di dalam bagian ini penulis 

akan menjelaskan istilah ―ethnodoxology‖ serta membahas pentingnya heart music di 

dalam kehidupan bergereja. 

Bab ketiga merupakan pembahasan mengenai peran musik secara khusus 

nyanyian jemaat di dalam pekabaran Injil serta konsep mengenai musik yang relevan 

dan efektif di dalam pekabaran Injil.  Penulis akan mengawalinya dengan penjelasan 

mengenai definisi dan tujuan pekabaran Injil, kemudian penulis akan memaparkan 

signifikansi musik di dalam pekabaran Injil.  Pada bagian ini, penulis akan 

memberikan penekanan secara khusus mengenai pentingnya kontekstualisasi di dalam 

musik gereja kaitannya dengan pekabaran Injil. 

Bab keempat bersifat lebih praktis.  Penulis akan membahas mengenai 

langkah-langkah untuk menyusun nyanyian jemaat yang relevan dan efektif bagi 

pekabaran Injil.  Di dalam pembahasan ini, penulis akan kembali menekankan peran 

heart music di dalam pekabaran Injil serta pentingnya konten teologi yang 

kontekstual.  Penulis juga akan memberikan contoh-contoh nyanyian jemaat yang 

kontekstual dan relevan bagi pekabaran Injil dari berbagai belahan dunia. 

 Bab kelima merupakan bab terakhir dari penelitian ini yang merupakan 

kesimpulan dan penutup.  Penulis akan memberikan kesimpulan mengenai bagaimana 

musik dapat digunakan sebagai instrumen yang efektif bagi pekabaran Injil dan 

bagaimana mencapainya.  Penulis juga akan memberikan saran-saran untuk penelitian 

selanjutnya. 


